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keaslian karya saya ini.

Makassar,     Mei 2013

Yang membuat pemyataan,

Philipus a. Koban



ABSTRAK

PHlupIJS a. roBAIN. 2013. Kemampuan Menentukan Unsur Pembentuk
Kalimat Tanya Siswa  Kelas VII  SMP Negeri 25 Makassar diihiimb.ing oleh
(Muh. Yunus, dan Lutfin Ahmad,).

Penelitian    ini    dilatarbelakangi    oleh    kemampuan    pemahaman
kaljmat  tanya  dalam  bahasa  Indonesia  dj  Sekolah  Menengah  Pertama
(SMP)  masih sangat terbatas mengingat bahwa mereka pada  umumnya
belum   mengetahui   fungsi   kalimat  tanya   dan   unsur-unsur   pembentuk
kanmat tanya dalam bahasa Indonesia.

Penelitian    ini    bertujuan    menjelaskan    (1)    kemampuan    siswa
menentukan  fungsi  kata  tanya,  intonasi  tanya,  getar tanya,  tanda  tanya
dan  partikel  tanya  (2)  pemahaman,  penguasaan  siswa  tentang  unsur-
unsur  pembentuk  kalimat  fanya  bahasa  Indonesia,  seperti  kata  tanya,
getar tanya, partikel tanya, tanda tanya, dan intonasi tanya.

Teknik yang  dilakukan  untuk mengumpulkan data yaitu  observasi,
tes,  dan pengumpulan data pustaka.  Soal yang dibagikan adalah  berupa
tes esai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 60
ke atas sebanyak tiga puluh lima orang siswa (79,6%),  sedangkan siswa
yang   mendapat  nilai   kurang  dari  60  sebanyak  sembilan  orang  siswa
(20,4%).  Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan  siswa  kelas  Vll
SMP  Negeri  25  Makassar  menentukan  unsur  pembentuk  kalimat tanya
bahasa Indonesia memadai dan mencapai kriteria yang telah ditentukan.

Kata kunci: Fungsi kata tanya, intonasi tanya, tanda tanya, getar
tanya, dan partikel tanya.
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BABI

PENDAHULUAN

A.    Lafar Belakang Masalah

Seiring  dengan  dinamika  peradaban  yang  terus  bergerak  menuju

arus globalisasi, bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting

dan  strategis  dalam  proses  komunikasi  di  tengah-tengah  pergaulan  dan

interaksi  sosial.  Melalui  penguasaan  bahasa  indonesia  yang  baik  dan

benar,  seorang  akan  mampu  berkomunikasi  baik  secara  lisan  maupun

terfulis, dengan pihak lain sesuai konteks dan situasinya. Sebagai intonasi

pendidikan  formal  sekolah  memiliki  fungsi  dan   peran  strategis  dafam

melahirkan   generasii7enerasi   masa   depan   yang   terampil   berbahasa

Indonesia   secara   balk   dan   benar.    Melalui   pembelajararan   bahasa

Indonesia, para peserta didik diajak untuk berlatih dan belajar berbahasa

melalui   aspek   ketrampilan   mendengarkan,   berbicara,   membaca   dan

menulis.

Bahasa  adalah  sarana  berpikir balk  untuk  menyampaikan  pesan

kepada orang lain maupun untuk menerima pesan dari orang lain.  Pikiran

yang disampaikan  dalam  pembicaraan  atau tulisan  diungkapkan  melalui

rangkaian  kata  yang  terpilih  atas  satuan-satuan  tertentu  yang  secara

fungsional saling berhubungan sebagai suatu sistem. Satuan terkecil yang

mengandung makna berupa kata dan frasa (kelompok kata),  sedangkan

satuan yang lebih besar yang mengandung pikiran berupa kalimat.
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Penguasaan  bahasa  sebagai  sarana  berpikir  dan  berkomunikasj

banyak  ditentukan  oleh  penguasaan  kaidah  katimat yang  didukung  oleh

kosa kata yang memadai.

Secara   umum   bahasa   didefinisikan   sebagai   lambang.   Bahasa

adalah alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan

alat ucap manusia.

Sebagaimana   kita   ketahui,   bahasa   terdiri   atas   kata-kata   atau

kumpulan   kata.   Masing-masing   mempunyai   makna,   yaitu   hubungan

abstrak  antara  kata  sebagai  lambang  dengan  objek  atau  konsep  yang

diwakili kumpulan kata atau kosakata itu oleh ahli bahasa disusun secara

alfabetis   atau   menurut   urutan   abjat,   disertai   penjelasan   artinya   dan

kemudian dibukukan menjadi sebuah kamus atau leksikon.

Intelegensi  dapat  diukur  dengan  alat-alat  tes  intelegensi.  Dalam

melakukan   tes   ini   seseorang   disuruh   melakukan   suatu   perbuatan

®erformance  teso  atau  menjawab  sejumlah  pertanyaan  (vetoa/  te§).

Sering kjta mengamati guru yang mengajukan banyak pertanyaan dalam

proses pembelajarannya di dalam kelas.  Pehanyaan-pertanyaan tersebut

terkadang  sangat  banyak  sehtngga  terkesan  bahwa  guru  itu  sedang

menguji siswanya.  Namun, apabila dicermati, jenis-jenis pertanyaan yang

dilontarkan  hanya sebatas pertanyaan yang  membutuhkan jawaban "ya"

atau  'tidak"  atau  pertanyaan  yang  membutuhkan  hanya  satu  jawaban

terfentu.  Pertanyaan  tersebut  sama  sekali  tidak  memberi  kesempatan
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kepada  siswa  untuk  berpikir  kreatif,  yaitu  kurang  menuntut siswa  untuk

mengemukakan gagasannya sendiri.

Jenis pertanyaan yang diajukan atau tugas yang diberikan oleh guru

sangat berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan berpikir siswa.

Pertanyaanftugas tersebut bukan hanya  untuk memfokuskan siswa pada

kegiatan,  tefapi juga  untuk menggali  potensi  belajar mereka.  Pertanyaan

atau tugas yang memicu siswa untuk berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif

dapat melatih siswa untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif.

Pada konteks demikian, diperiukan pendekatan pembelajaran dalam

menentukan kalimat tanya siswa tidak hanya diajak untuk belajar tentang

bahasa secara  rasional  dan  kognitif,  tetapi juga  diajak untuk belajar dan

memahami  sehingga  siswa  dapat  menentukan  unsur-unsur  pembentuk

kalimat  tanya.   Dengan   cara   demikian,   siswa   tidak  terpasung   dalam

pembelajaran yang kaku, menonton, dan membosankan.

Pada waktu kita berbicara atau menulis, kata-kata yang diucapkan

atau  ditulis tidak tersusun  begitu  saja,  melainkan  mengikuti  aturan  yang

ada.Untuk  mengungkapkan  gagasan,  pikjran  atau  perasaan,  kita  harus

memilih kata-kata yang tepat dan menyusun kata-kata itu sesuai dengan

aturan  bahasa.  Seperangkat aturan yang  mendasari  pemakaian  bahasa,

atau yang kita gunakan sebagai pedoman berbahasa inilah yang disebut

fafa bahasa.
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Dewasa ini kemampuan pemahaman kalimat tanya dalam bahasa

Indonesia  di  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP)  masih  sangat terbatas

mengingat  bahwa   mereka   pada   umumnya   belum   mengetahui   fungsi

kalimat  tanya  dan  unsur-unsur  pembentuk  kalimat  tanya  dalam  bahasa

Indonesia. Kalimat tanya adalah kalimat yang membutuhkan jawaban atau

respon   dari   lawan   bicara,   dan   dapat  dibentuk   dari   berbagai   variasj

pertanyaan. Ada kalimat tanya yang hanya dibentuk dengan intonasi naik

tanpa menggunakan kata tanya, dan ada pula menggunakan partikel tanya

yang  menduduki  salah  satu  fungsi  dalam  kaiimat  baik  sebagai  subjek,

predikat,   opjek,   maupun   keterangan.   Penempatan   kata   tanya   harus

disesuaikan  dengan  fungsinya,   si fat,   dan  jenis  kalimat  tanya.   Begitu

rumitnya   kalimat   tanya,   sehingga   perlu   diteliti   dan   dibahas   dengan

sungguh-sungguh, seperti halnya penelitian dan pembahasan kalimat lain

dalam bahasa Indonesia.

Penelitian   dan   pembahasan   tentang   kemampuan   pemahaman

kalimat   tanya    perlu   dilakukan   guna   memperoleh   gambaran   umum

mengenai tingkat kemampuan siswa menentukan unsur pembentuk kalimat

tanya.  Disamping  itu,  periu  diteliti  untuk  memperoleh  gambaran  umum

mengenai  tingkat  kemampuan  siswa  menentukan  fungsi  intonasi  tanya,

partikel tanya, getar tanya, tanda tanya dan kata tanya.

Hal   ini   periu  dilakukan   untuk  mendapatkan  gambaran   singkat

kemampuan   pembentuk  kalimat  tanya   sebagai   acuan  dalam   rangka

pembinaan dan pengembangan  kemampuan  pemahaman  kalimat tanya
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dalam  bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar  di  Sekolah  Menengah

Pertama (SMP) 25 Makassar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis

tertarik memilih judul dalam penelitian ini adalah "Kemampuan Menentukan

Unsur Pembentuk  Kalimat Tanya  pada  Siswa  Kelas Vll  SMP  Negeri  25

Makassar".

8.    Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana

tingkat    kemampuan    siswa    menentukan    unsur    pembentuk    kalimat

tanyaseperti  kata  tanya,  partikel  fanya,  getar  tanya,  tanda  tanya,  dan

intonasi tanya?

C.   Tujuan penelitian

Untuk lebih jelasnya, penelitian tentang memahami kalimat tanya ini

bertujuan untuk:

1.   Untuk  menjelaskan  kemampuan  siswa  menentukan  fungsi  kata

tanya, intonasi tanya, getar tanya, tanda fanya dan partikel tanya?

2.  Untuk   menjelaskan    pemahaman,    penguasaan   siswa   tentang

unsur-unsur  pembentuk  kalimat  tanya  bahasa  Indonesia,  seperti

kata  tanya,  getar tanya,  partikel  tanya,  tanda  tanya  dan  intonasi

tanya.
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D.    Manfaat penelitian

Manfaat  yang  diharapkan  dalam  penelitian  tentang  menentukan

unsur pembentuk kalimat tanya adalah sebagai berikut:

1.   Sebagai  usaha  pembinaan  dan  peningkatan  mutu  penggunaan  unsur

pembentuk kalimat tanya.

2.   Diharapkan   sebagai   bahan   masukan   bagi   guru   bahasa   Indonesia

terutama kemampuan menentukan unsur kalimat tanya dalam bahasa

Indonesia siswa kelas VII SMPN 25 Makassar.



BAB 11

TINJAUAN PuSTAKA

A.     Pengertian Kalimat Tanya

Kalimat tanya dalam bahasa Indonesia sudah banyak dibahas oleh

pakar linguistik.  Berbagai  buku  yang  penulis  amati,  ada  beberapa  pakar

yang telah menguraikan definisi atau pengertian kalimat tanya.

Wirioscedarmo   (1981:397)   mengatakan,   "Kalimat   tanya   adalah

kalimat yang  berisikan  pertanyaan  seseorang".  Begitu  pula  Keraf (1980:

337),  mengatakan  kalimat tanya  yang  isinya  mengharapkan  reaksi  atau

jawaban berupa pengakuan, keterangan, alasan, atau pendapat dari pihak

pendengar atau pembaca.

Defenisi  atau  pengertian kalimat tanya yang  telah dikemukakan di

atas pada  dasamya  mempunyai  maksud yang  sama,  yajtu  kalimat yang

mengharapkan     reaksi     atau    jawaban     seseorang.     Namun,     yang

membedakan definisi di afas adalah pemakaian istilah dan penekanannya.

Wijosoedarmo  menekankan  sudut  pandangnya  pada  seseorang  yang

bertanya dan orang yang ditanyakan.  Dia tidak terialu memperhatikan isi

pertanyaan    atau    hal    yang    ditanyakan.    Keraf    menekankan    sudut

pandangnya pada tujuan suatu pertanyaan, yaitu membuat suatu jawaban

atau ingin mengafasi sesuatu hal.

Kemudian menurut Chaer (1994: 50),  Kalimat tanya adalah kalimat

yang isinya mengharapkan reaksi afau jawaban berupa pengakuan

7
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keterangan,   alasan   atau   pendapat  dari   pihak   pendengar  atau

pembaca.  0leh  sebab  itu,  ketiga  pengertian  yang  diberikan  oleh  pakar

linguistik  di   atas   mempunyai   maksud   dan  tujuan   yang   sama,   tetapi

penekanannya berbeda pada sudut pandang yang berbeda-beda sebagai

bahan  perbandingan  dengan  konsep  di  atas  dapat  pula  dikemukakan

konsep lain mengenai pengertian atau defenisi kalimat tanya.

Menurut Tarigan  (1986:22),  "Kalimat  tanya  yang  dinamakan juga

kalimat interogatif adalah kalimat yang isinya menanyakan seseorang atau

sesuatu". Konsep kalimat tanya yang dikemukakan para pakar linguistik di

atas, kelihatanya berbeda. Akan tetapi, pada dasarnya mempunyai tujuan

yang sama yaitu melihat kalimat tanya dalam hubungan dengan sesuatu

yang saling berhubungan, yaitu (1) Orang yang bertanya, (2) Sesuatu yang

ditanyakan  (barang),  dan  (3)  Orang  yang  ditanyakan.  0leh  sebab  itu,

kalimat  tanya  berfungsi  sebagai  alat  komunikasi  dua  arah  yang  sangat

penting untuk memancing informasi.

Dalam  menyampaikan  kalimat  tanya  supaya  mendapat  informasi

yang tepat seperti apa yang diharapkan oleh penanya maka ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) bahasa yang digunakan harus dapat

dipahami dengan baik dan benar oleh orang yang ditanyakan,  (2) situasi

dan  konteks  kebahasaan  harms sesuai  dengan  bentuk perfanyaan  yang

diajukan,  (3)  hubungan  antara  penanya  dengan  orang  yang  ditanyakan

harms  sesuai  dengan  informasi  dan  pilihan  kata  yang  digunakan,   (4)
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sesuatu  atau  barang  yang  ditanyakan  harms  didukung  oleh  situasi  dan

konteks kebahasaan (citra bahasa).

Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  dapat  menyimpulkan  kalimat

tanya ada]ah kalimat yang digunakan untuk memancing informasi berupa

jawaban dari lawan bicara atau pembaca bemupa pengakuan,  keterangan

alasan, yang sanggup meyakinkan penanya.  Dalam praktek penggunaan

kalimat tanya  terdiri  alas  bermacam-macam jenis,  yaitu  (1)  berdasarkan

jawaban  yang  dibutukan,  (2)  situasi  penggunaan  kalimat  tanya,  dan  (3)

sesuatu yang ditanyakan.

Contoh  1:

1.  Bukankah kakaknya suka merokok?

2.  Bagus benar, bukan? (Wiriosoedarmo,

3.  Apa yang menghancurkan desa mereka?

Kalimat (1) merupakan kalimat tanya meminta keterangan jawaban.

Dalam hal ini penanya sudah mengetahui apa yang ditanyakan, tetapi ragu

jawaban yang dia butukan berupa ya atau tidak. Kalimat (2) harms didukung

oleh  situasi  dan  konteks  tempat  mereka  berbicara  (bertanya).  Antara

penanya   dan   ditanya   sama-sama   berbeda   di   antara   barang   yang

ditanyakan yang hanya berupa penelitian. 0leh sebab itu, bila pertanyaan

kalimat (2) diatas tanpa didukung oleh konteks dan situasi maka orang tidak

akan   dapat   menjawab.   Kalimat   (3)   adalah   pernyataan   membutukan

jawaban merupakan uraian pengetahuan orang yang menjawab.
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8.     Macam"acam Kalimat Tanya

Ada beberapa pakar linguistik yang membagi kalimat fanya.  Chaer

(1994:37)  membagi  kalimat  tanya  dilihat  dari  reaksi  kalimat tanya  yang

diharapkan.   Pembagian   tersebut   terdiri   atas   (1)   kalimat   tanya   yang

meminta  pengakuan,   (2)  kalimat  tanya  yang  meminta  keterangan,   (3)

kalimat  tanya  yang   meminta  alasan,   (4)  kalimat  tanya  yang   meminta

pendapat.  Keraf (1980:12)  membagi  kalimat tanya berdasarkan sifat dan

maksud pertanyaan, yang terdiri atas (1) pertanyaan biasa, (2) pertanyaan

retoris,    (3)    pertanyaan    yang    sesuai    dengan    perintah.    Kemudian

Wirjoscedarmo (1981 :51 ) membagi kalimat tanya atas dua macam yaitu (1 )

kalimat tanya yang memerlukan jawaban, dan (2) kalimat tanya yang tidak

memerlukan  jawaban.   Kalimat  tanya  yang  tidak  memerlukan  jawaban

dibagi dalam dua bagian, yaitu kalimat retoris dan kalimat oratoris. Kalimat

retoris adalah kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban dan dipakai

oleh para pengarang untuk memperindahgubagannya, sedangkan kalimat

oratoris adalah kalimat tanya yang tidak memeriukan jawaban dan dipakai

oleh orang pada waktu pidato.

Pada  dasamya  pembagian  kalimat tanya  menurut  pakar linguistik

mempunyai persamaan, hanya teknik atau cara pembagiannya saja yang

berbeda-beda.  0leh  sebab  itu,  dibawah  ini  penulis  akan  menjelaskan

secara  singkat  macam-macam  kalimat  tanya  menurut  salah  satu  ahli

bahasa di atas, yaitu kalimat tanya biasa, kalimat tanya retoris dan kalimat

tanya yang senilai dengan perintah.
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1)      KalimatTanya Biasa

Kalimat   tanya   biasa   adaiah   kalimat   tanya   yang   menghendaki

jawaban atas isi pertanyaan tersebut (Keraf,1980:72). Kalimat tanya yang

memerlukan jawaban pada  umumnya  menggunakan kata tanya,  intonasi

tanya,   dan  tanda  tanya.   Kalimat  tanya  biasa  dapat  digunakan  untuk

menyatakan   benda,   manusia,  jumlah   pilihan  alas   beberapa   hal   atau

barang, tempat, waktu, keadaan, atau situasi, dan sebab.

Contoh 2:

1 . Apa isi lemari itu?

2. Siapa nama anak itu?

3.  Dapatkah dia pengi sekarang?

4. Mengapa kamu tidak datang semalam?

5.  Sejak kapan kapal laut itu mengalami kerusakan?

Kalimat (1 ) merupakan kalimat tanya yang untuk menayakanbenda,

(2) untuk menanyakan orang,  (3) kalimat tanya jawabannya dapat disebut

dalam bentuk singkat ya atau tidak,  (4)  kalimat tanya yang  menanyakan

tentang keadaan, (5) kalimat yang menanyakan sebab.

2)     KalimatTanya Retoris

Kalimat Tanya retoris adalah kalimat tanya yang sama sekali tidak

menghendaki  jawaban  dan  dipahami  sebagai  suatu  cara  dalam  gaya

bahasa.   Wijosoedarmo   (1981:251)   menyatakan   bahwa   kalimat  retoris

adalah kalimat tanya yang tidak memeriukan jawaban dan dipakai oleh para

pengarang  untuk  memperindah  gubahannya.  Kedua  defenisi  mengenai
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kalimat tanya retoris di atas adalah mempunyai maksud yang sama, hanya

cara pengucapannya yang berbeda. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kalimat

Tanya retoris adalah kalimat tanya yang tidak periu mendapat reaksi dari

pendengar atau pembaca berupa jawaban karena hanya ditujukan kepada

diri sendiri atau jawabannya sudah diketahui oleh penanya sendiri.

Contoh 3:

1. Kepada siapa aku menyerahkan diri kalau bukan kepada AIlah?

2.  Kau sendiri sudah tahu, bukan?

3. Enak ya jatuh?

Kalimat  (1)   merupakan   kalimat  tanya  yang  tidak  membutuhkan

jawaban  karena  hanya  ditujukan  pada  diri  sendiri.  Dia  hanya  berbicara

dengan perasaannya. Kalimat seperti ini biasa digunakan dalam kata sastra

untuk   memperindah   dalam   pengungkapan   perasaannya.   Kalimat   (2)

merupakan kalimat tanya yang tidak membutuhkan jawaban karena hanya

bersifat  pemberitahuan  secara  tegas.   Sedangkan  kalimat  (3)  bersifat

mengejek dan penanya sebenarnya sudan tahu apa yang dirasakan oleh

yang ditanyakan adalah sakit karena jatuh, justru dia tanya enakkan kalau

jatuh.

3)      Kalimat Tanya yang s®nilai d®ngan p®rintah

Kalimat tanya yang senjlai dengan perinfah adalah kalimat perintah

yang  diperluas  berdasarkan  perbedaan  sosial,  umur,  pendidikan

orang   memerintah   dan   yang   diperintah.    Kalimat   tanya   sejenis   ini

sebenamya tidak membutuhkan jawaban, tetapi membutuhkan tanggapan
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berupa  reaksi  sesuai  dengan  isi  pertanyaan  tersebut.  0leh  sebab  itu,

digunakan kalimat tanya untuk memperiuas perintah tersebut.

Contoh 4:

1. Apakah tidak sebaiknya kau menunggu di luar?

2.  Dapatkah bapak menandatangani surat keterangan saya ini?

3.  Dapatkah kamu menunjukkan kartu identitasnya?

Contoh  kalimat (1),  (2),  (3)  merupakan kalimat tanya yang  berupa

perintah secara halus.  Kalimat di atas tidak menunjukkan jawaban, tetapi

reaksi berupa perbuatan dari yang ditanyakan atau diperintahkan secara

halus tersebut.

C.     Unsurunsur pembentuk I(alimat Tanya

Menurut Mulyono (1988:88) ada lima cara untuk membentuk kalimat

fanya, yaitu menambah partikel (kah), membalikkan urutan kata, memakai

kata  bukan  atau tidak,  mengubah  intonasi  kalimat,  memakai  kata  tanya.

Selanjutnya,  Ramlan (1987:28) mengemukakan unsur pembentuk kalimat

tanya  meletakkan  bagian  kalimat  yang  ditanyakan  pada  awal  kalimat,

menambah   kata   bukan   di   akhir   kalimat   atau   di   awal   kalimat,   dan

menggunakan    kata-kata    tanya.    Kemudian    menurut   Wiriosoedarmo

(1981:25),  dalam  kalimat  tanya  diperiukan  unsur  pembentuk  yaitu  lagu

tanya, getar tanya, partikel tanya, tanda tanya, dan kata tanya.

Dari  ketiga pendapat yang dikemukakan oleh  para ahli  bahasa dj

atas sebenamya mempunyai persamaan bahwa kalimat tanya memeriukan

unsur-unsur pembentuk,  yaitu intonasi tanya,  getar tanya,  partikel tanya,
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fanda tanya, dan kata tanya. Unsur kalimat tanya pembentuk kalimat fanya

di atas dapat digunakan salah satu unsur tersebut sehingga membentuk

satu  kalimat tanya.  Untuk lebih jelasnya  unsur-unsur pembentuk  kalimat

tanya di atas akan diuraikan satu persatu di bawah ini.

1.      IntonasiTanya
lntonasi   tanya   adalah   lagu   khusus   yang   dipergunakan   untuk

membentuk kalimat tanya. tntonasi kalimat tanya pada umumnya baik pada

akhir  kalimat  yang  diucapkan.   Pola  intonasi  tanya  bernada  akhir  naik.

Kalimat  tanya  yang  hanya  di  tandai  intonasi  fanya  sebenarnya  berpola

sama dengan kalimat berita hanya intonasinya yang membedakan. Dalam

bahasa lisan ditandai dengan intonasi akhir naik, sedangkan dalam bahasa

tulis ditandai dengan tanda tanya.

Contoh 5:

1. Ali pergi?

2. Penjahat itu belum tertangkap?

3. Akib menikah lagi?

4. Bairut diserang lagi oleh Israel?

Kalimat  di   atas   berbeda  dengan   kalimat  berita  fanya   karena

intonasinya.   Kalimat  di  atas  nada  akhimya  naik  disamping  nada  suku

terakhir yang lebih tinggi dibanding kalimat yang bernada akhir turun. Jadi

kalimat tanya di atas dapat dikatakan kalimat yang mempunyai nada yang

naik turun di awal pengucapan dan teriadi perubahan variasi lagu kalimat.

Hal ini biasa teriadi penggunaan kalimat yang disesuaikan dengan bentuk
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dan    cara    pengucapan    kalimat    tersebut    sesuai    dengan    konteks

pengungkapannya.

2.     GctarTanya

Cara  lain  untuk  membentuk  kalimat  tanya  adalah  dengan  kata

bukan, belum, tidak, dan ya. Kata-kata tersebut ditempatkan di akhir kalimat

dengan  diselingi  dengan  koma,  jadi  getar  tanyaadatah  getaran   yang

terdapat pada akhir tanya yang diucapkan (Wiriosoedarmo, 1981 :52)

Contoh 6:

1. Bagus benar, bukan?

2. Kalau begitu, kamu sudan mengetahui soal itu, ya?

Kata  bukan  yang  dipakai  dalam  kalimat  tanya  bertujuan  sebagai

penegasan tentang sesuatu yang ditanyakan. Kata belum, yang umumnya

didahului oleh kata hanya dipakai jika dalam kalimat ada kata sudah untuk

menanyakan apakah sesuatu hal sudan pernah terjadi atau belum, begitu

pula kata ya. Kata tidak dipakai apabila tidak ada kata sudah dalam kalimat

untuk menanyakan sesuatu teriadi atau tidak (Mulyono,  1989:210).

3.      PartjkelTanya

Salah satu unsur pembentuk kalimat tanya adalah memberi partikel

tanya kah pada bagian unsur kalimat yang ingin ditanyakan. Unsur kalimat

tanya diberi partikel kah itu lazim ditempatkan pada awal kalimat (Chaer,

1994:98).   Kemudian  dilanjutkan  Mulyono  (1989:89),  jika  dalam  kalimat

berita terdapat kata  bantu  seperti  dapat,  bisa,  harus,  sudah,  mau  maka
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kata itu dapat dipindahkan kepermulaan kalimat dan ditambah partikel kah

maka kalimat berifa tersebut akan berubah menjadi kalimat fanya (Mulyono,

1989:89).

Kalimat  tanya  yang  terbentuk  dari  partjkel  tanya  dapat  dilihat  di

bawah ini.

Contoh 7:

1. Haruskah Asis pergi ke Jakaha hari ini?

2. Gelapkah ruangan ini?

3. Sudahkah dia selesai kuliahnya?

4. Malaskah anaknya?

5. Maukah kamu menolongku?

Kata-kafa haruskah, geJapkah, sudahkah dan malaskah merupakan

kata  bantu  yang  telah  ditambah  dengan  partikel  kah  sebagai  penanda

kalimat tanya.

4.     TandaTanya

Unsur  pembentuk  kalimat  tanya  yang  hadir  pada  setiap  kalimat

tanya adalah tanda tanya yang berbentuk (?). Tanda ini selalu dipakai atau

diletakkan  dibeiakang   kalimat  tanya  sebagai  pengganti   intonasi  tanya

dalam   bahasa   tulis.   Tanda   tanya   dipakai   juga   pada   hal-hal   yang

meragukan,  di  belakang  kalimat  fanya  berada  di  dalam  fanda  kurung.

Contoh 8:

1.    Apa murid sudan belajar?

2.    Berapa orang kamu bersaudara?

3.    Sejak kapan dia jadi mahasiswa?

4.    Benarkah dia sudan meninggal?
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Kalimat (1),  (2),  dan  (3)  adalah  kalimat tanya yang  menggunakan

tanda  tanya.  Waiaupun  sudah  ada  kata  tanya  harus  hadir  pada  setiap

ka[imat.    Bentuk   kalimat   (4)   tanda   tanya   berada   di   dalam    kurung

menandakan  pertanyaan yang  meragukan.  Penanya seakan-akan sudah

mengeTti apa yang dia tanyakan dan dia behanya pada diri sendiri.  0leh

sebab itu dalam bahasa tulis, fanda tanya selalu diapit oleh tanda kurung.

5. Kafa Tanya

Menurut   Chaer   (1994:22),   kata   tanya   adalah   kata-kata   yang

digunakan  sebagai  pembantu  di  dalam  kalimat  pertanyaan.  Kata  tanya

yang  ada  dalam  bahasa  Indonesia  menurut  penulis  yaitu:  apa,  siapa,

mengapa, bagaimana, berapa, mana, kapan, bila, dan bilamana.

1)    Kata tanya yang dipakai untuk benda atau hal baik tentang jenisnya,

maupun  namanya,  yang  digunakan  didepan  kata  benda  atau  kata

penggantinya. Disamping itu, dapat pula digunakan untuk menanyakan

tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

Contoh 9:

1. Apa isi lemari ini?

2. Petani itu membawa apa?

3. Dokter hewan itu meneliti apa?

2)    Kata  fanya  siapa  dipakai  untuk  menanyakan  Tuhan,  Malaikat,  dan

orang.    Kata  tanya  siapa  selain    untuk  menanyakan    identitas  lain

seperti jabatan, dan pengenalnya.
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Contoh 10:

1. Siapa yang menciptakan alam serriesta?

2. Siapa yang mencabut nyawa manusia?

3. Siapa yang menulis surat ini?

3)   Kata tanya mengapa dipakai untuk menanyakan sebab atau alasan dan

perbuatan.

Contoh 1 1 :

1. Mengapa kamu diam saja?

2. Mengapa kamu lempar kucing itu?

Secara  bebas  kata tanya  mengapa  bisa  diubah  menjadi  kata tanya

kenapa.

4)   Kata tanya bagaimana digunakan untuk menanyakan keadaan, cara,

proses,  dan  apa  yang  dilakukan  oleh  seseorang  terhadap  sesuatu.

Contoh 12:

1. Bagaimana nasib anak itu?

2. Bagaiamana pencuri dapat memanjat dinding setinggi itu?

3. Bagaimana orang itu dapat menjadi kaya?

5)    Kata  tanya  berapa  digunakan  menanyakan jumlah  afau  banyaknya

sesuatu  dan  untuk  menanyakan  "besar, jumlah,  nilai"  tentang  suatu

pengertian kata benda yang diproses.

Contoh 13:

1 . Berapa harga kue ini?

2. Berapa lama kamu di negeri China?

3. Berapa jauh pengaruh agama Islam dalam kesustraan Indonesia?
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6)    Kata  tanya  mana  digunakan   untuk  menanyakan  tempat.   Dimana

menanyakan tempat berada, darimana menanyakan tempat asal atau

tempat  yang  ditinggalkan,  dan  kemana  menanyakan  tempat  yang

dituju.

Contoh 14:

1. Pengusaha itu bertempat tinggal di mana?

2. Dari mana pelajar itu mendapat buku baru?

3. Nenek pergi ke mana?

7)   Kata tanya mana sering juga dipakai tanpa didahului kata depan di, ke,

atau untuk menanyakan tempat.

Contoh 15:

1. Dia orang mana?

2. Buatan mana sepeda itu?

3. Mana adikmu?

Selainmenanyakantempat,katatanyamanaseringjugadipakaiuntuk

menanyakan sesuatu atau seseorang dari suatu kelompok. Dalam hal

ini  pada  umumnya  kata tanya  itu  didahuiui  oleh  kata  yang,  menjadi

yang mana pada contoh 15 di bawah ini.

1 . Sepedamu yang mana?

2.  Buku yang mana yang kau inginkan?

3. Rumah gadi yang mana?

8)    Kata  fanya  kapan  digunakan  untuk  menanyakan  waktu.  Kata  tanya

kapan diganti dengan kata tanya bila dan bilamana.
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Contoh 16:

1 , Bilamana karyawan itu akan menyelesaikan pekerjaannya?

2. Bila bapak guru akan pulang?

3. Sejak kapan mobil itu mengalami kerusakan?

Partikel "kah" dapat pula ditambahkan pada kata-kata tanya di atas.

Untuk  lebih  menegaskan  pertanyaan  sehingga  disamping  apa,   siapa,

kenapa,  mengapa,  bagaimana,  mana,  bilamana,  kapan,  bila dan berapa

terdapat  apakah,   siapakah,   kenapakah,   mengapakah,   bagaimanakah,

mamakah, bilamanakah, kapankah, bilakah, dan berapakah.

Fungsi   berbagai   kata   fanya   di   alas   ditentukan   berdasarkan

kemungkinan  kalimat jawabannya kafa fanya pada apa  berbeda dengan

kata   tanya   siapa.   Misalnya,   kalimat   ia   memukul   apa?   menghendaki

jawaban  ia  memukul  batu,  ular,  batang  pohon  pisang,  tetapi  kalimat  ia

memukul siapa? dan menyembah siapa? menghendaki jawaban memukul

Amin dan ia menyembah Tuhan.

Jelaslah  bahwa  kata  tanya  apa  menanyakan  benda,  hewan,  dan

tumbuh-tumbuhan, sedangkan kata tanya siapa menanyakan orang, Tutian

dan  juga  malaikat.  Kafa  tanya  mengapa  mempunyai  dua  kemungkjnan

jawaban. Kalimat dia sedang mengapa? menghendaki jawaban la sedang

menulis surat,  membaca koran,  menanam dan sebagainya,  yang semua

menyatakan  tindakan.  Jadi  kata  tanya  mengapa  disini  bisa  menayakan

suatu tindakan,  tetapi  dalam  kalimat mengapa  kemarin  anak itu  berialan

kaki saja? pertanyaan ini menghendaki jawaban karena sepedanya rusak,

ban sepedanya pecan, dsb. Jadi, kata tanya mengapa disini menghendaki
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jawaban  yang  diawali  kata  karena,  atau  dengan  kata  lain  kata  tanya

mengapa   menunjukkan  sebab.   Kata  tanya   bagaimana  dalam   kalimat

bagaimana  nasib  anak  itu?  Menghendaki  jawaban  nasib  anak  itu  baik,

jelek, kurang beruntung yang semuanya menanyakan keadaan.  Dan kata

tanya bagaimana dalam kalimat bagaimana orang itu dapat menjadi kaya?

yang  menghendaki jawaban diawali kata dengan sebagai  penanda cara,

misalnya menghemat, bekeria keras, menabung, mencuri dan sebagainya.

Kata  tanya  bilamana,  kapan,  bila jelas  menanyakan waktu  karena

menghendaki jawaban  yang  menyafakan  waktu,  dan  yang  terakhir kata

berapa menanyakan jumlah atau bilangan karena menghendaki jawaban

yang menyatakan jumlah atau bilangan. Demikian fungsi kata-kata tanya itu

ditentukan berdasarkan kemungkinan kalimat jawabannya.

Seperti halnya telah diuraikan diafas, bahwa dalam menyampaikan

kalimat tanya periu diperhatikan hal-hal seperti, (1 ) bahasa yang digunakan

harus dapat dipahami dengan baik dan benar oleh orang yang ditanyakan,

(2)   situasi   dan   konteks   kebahasaan   harus   sesuai   dengan   bentuk

pertanyaan yang diajukan, (3) hubungan antara penanya dan orang yang

ditanyakan harms sesuai dengan intonasi dan pilihan kata yang digunakan,

(4) sesuatu afau barang yang ditanyakan harms didukung oleh situasi dan

konteks kebahasaan.  Hal ini dilakukan agar penanya mendapat informasi

yang jelas dan dapat ditanggapi secara serius oleh guru afau pihak yang

ditanyakan, Bertolak dari uraian djatas secara garis besarnya terbagi dua
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yaitu kalimat tanya yang memeriukan jawaban dan kalimat tanya yang tidak

memerlukan jawaban.

1 . Kalimat tanya yang memeriukan jawaban

Kalimat  tanya   yang   memeriukan  jawaban   adalah   kalimat  yang

berbentuk  pertanyaan  yang  mengharapkan  reaksi  dari  pihak  pendengar

berupa jawaban atau  informasi  yang  ingin  diketahui  oleh  penanya.  0leh

sebab  itu,  penggunaan  kalimat  tanya  yang  didukung  oleh  kata  tanya,

intonasi tanya, partikel tanya, dan tanda tanya yang harus sesuai dengan

jenis  pertanyaan  yang  diinginkan.   Dengan  demikian,  pihak  pendengar

dapat  memberikan  jawaban  yang  sesuai  dengan  data  yang  terkumpul

melalui  responden  sebagai  sampel  maka  diperoleh  data  bahwa  kalimat

fanya memerlukan jawaban terbagi atas empat macam yaitu:

a. Kalimat tanya yang meminta pengakuan

Kalimat  tanya  yang  meminfa  pengakuan  dapat  dibentuk  dengan

menggunakan kata tanya, partikel tanya, dan hanya berupa intonasi tanya

saja.     Kata  tanya  yang  digunakan  dalam  kaiimat  tanya  yang  meminta

pengakuan adalah kata tanya apa.

Contoh 17:

1. Apakah wajartiap bertemu dibumbuicenburu?

2. Apa anda melihat ada perbedaan yang dulu dengan sekarang?

b. Kalimat tanya yang meminta keterangan unsur kalimat

Kalimat tanya  yang  dilihat dari  sudut jawaban  yang  membutukan

keterangan dari salah satu unsur kaiimat dibentuk dengan  bantuan .kata
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tanya siapa,  apa,  mana,  berapa,  kapan,  dan lazim disertai partikel tanya

kah.

Contoh 18:

1. Kapan saat-saat produksi mencari lagu?

2. kapan anda datang ke Jakarta?

c. Kalimat tanya meminta alasan

Kalimat  tanya  yang   meminta  jawaban  berupa  alasan,   dibentuk

dengan bantuan kata tanya mengapa dan kenapa. Kalimat tanya tersebut

umumnya terdapat pada awal kalimat, tetapi ada juga yang terdapat pada

akhir dan tengah kalimat.  Disampjng itu kata fanya kenapa dan mengapa

dapat pula diikuti partikel tanya kah.

Contoh 19:

1. Mengapa anda tidak cerifakan semua itu?

2. Mengapa Dewi harms bercerai?

3. Kenapa kamu harus Direktur Pertamina?

4. Mengapa wanita justru dikhianati?

d. Kalimat tanya yang meminta pendapat

Kalimat tanya yang meminta jawaban berupa pendapat atau pikiran

dapat disebut kalimat tanya  yang  menanyakan  proses dibentuk  dengan

bantuan kata tanya bagaimana.  Kata bagaimana yang terletak pada awal

kalimat dapat pula diberi partikel kah.

Contoh 20:

1. Bagaimana caranya agar Ani tahu bahwa saya masih mencintainya?

2. Bagaimana perkembangan karier Anda selanjutnya?
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3. Bagaimana seharusnya sikap saya dalam berpacaran?

2. Penggunaan kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban.

Kalimat tanya yang tidak memeriukan jawaban adalah kalimat yang

tidak berbentuk pertanyaan yang mengharapkan reaksi berupa gerak atau

perbuatan  reaksi  batin  berupa  perasaan  dari  pendengar.  Dalam  hal  ini

pendengar   atau   pembaca   tidak   periu   memberikan   jawaban   berupa

informasi   karena   apa   yang   ditanyakan   sebenamya   sudah   diketahui

jawabannya oleh  penanya.  Penggunaan  kalimat tanya tidak memeriukan

jawaban tetapi didukung oleh kata fanya, intonasi tanya, partikel tanya, dan

tanda tanya.  Kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban terbagj  alas

lima macam yaitu :

a. Kalimat tanya untuk memperindah gubahan

kalimat tanya untuk memperindah gubahan dapat dibentuk dengan

menggunakan kata tanya, partikei tanya, dan tanda tanya kata tanya yang

digunakan  dalam  kalimat  tersebut  adalah  kata  apa,  mengapa,   mana,

bagaimana, dan partikei tanya kah.

Contoh21 :

1. Sebagai lelaki, apa yang kamu cari dari diri seorang wanita?

2. Mengapa sekarang menjadi ragu dan dibayangi rasa takut?

b. Kaljmat tanya untuk menegaskan

berdasarkan   uraian   bahwa   kalimat   tanya   untuk   menegaskan

dibentuk  dengan  kata  tanya,  partikei  tanya,  dan  intonasi  tanya.  Dalam
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kalimat fanya tersebut  pihak yang  bertanya  dan  yang  ditanyakan  sudan

mengefahui jawabannya sehingga tidak perlu menjawab lagi.

Contoh 22:

1. Apakah kalian tidak tahu bahwa hari ini ada ujian?

2. Siapa diantara kalian yang tidak senang mengikuti pelajaran hah ini?

c. Kalimat tanya untuk menyuruh secara halus

Dalam kalimat tanya tersebut pihak yang ditanya akan memberikan

reaksi berupa gerak atau tindakan perbuatan. Dengan demikian, penanya

tidak bermaksud mengharapkan reaksi karena merupakan perintah secara

halus.  Hal  ini  dapat terjadi  apabila,  penanya  lebih  muda  usia  dan  lebih

rendah status sosialnya dari pada yang ditanya atau diperintah. Dapat pula

terjadi  apabila  penanya  dan  difanya  atau  perintah  mempunyai  usia  dan

status sosial yang sama, tetapi belum saling mengenal atau belum akrab.

Contoh 23:

1. Apahkah tidak sebaiknya kamu datang saja di kantor besok pagi?

2.  Apakah  bapak  dapat  menandatangani  surat  keterangan  saya  ini

sekarang juga?

d. Kalimat tanya untuk menawarkan sesuatu

Kalimat tanya  yang  digunakan  unuk  menawarkan  sesuatu  selalu

merupakan  kalimat elips yang  berintonasi tanya dan tidak menggunakan

kafa  tanya  atau  parGkel  tanya.  Kalimat  tersebut  tidak  periu  mendapat

jawaban  tefapi  reaksi  berupa  perbuatan  atau  tindakan  sesuai  dengan

tawaran.
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Contoh 24:

1. Minum es, dik?

2. Merokok?

e. Kaljmat tanya untuk mengejck

kalimat tanya yang digunakan untuk mengejek adalah kalimat yang

ditunjukan  kepada  orang  yang  dikenal  baik  dan  memiliki  permasalahan

yang sudah diketahui oleh penanya.  Kalimat tanya tersebut menggunakan

kata   fanya   dan   kadang-kadang   hanya   menggunakan   intonasi   tanya

menggunakan  jntonasi  tanya.   Pertanyaan  yang  dilontarkan  tidak  perlu

dijawab karena sengaja bertanya hanya bertujuan untuk mengejek.

Contoh 25:

1 . Enak ya, kalau datang teriambat?

2. Bagaimana rasanya kalau dimarahi ibu?

D.    Kerangka pikir

Landasan berpikir yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa kelas Vll SMPN 25 Makassar memahami unsurunsur

pembentukan  kalimat tanya  dalam  hal  memahami  fungsi  intonasi  fanya,

partikel  tanya,  tanda  tanya,  dan  kata  tanya  dan  fungsinya  yang  dapat

menentukan apakah siswa kelas Vll SMPN 25 Makassar mampu afau tidak

mampu. Dengan demikian penulis dapat memastikan tingkat pemahaman

siswa  menggunakan  unsur  pembentukan  kalimat  Tanya  melalui  proses

penelitian  sehingga  dapat  mendeskripsikan  fahapan  kemampuan  siswa

menggunakan   unsur  pembentukan   kalimat  tanya   lewat  penulisan  ini.
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Secara  skematis   kerangka   pikir  dalam   penetitian   dapat  digambarkan

sebagai berikut:

KERANGKA PIKIR
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E.   Hipotesis

Adapun  hipctesis  yang  digunckan  dalam  peneli6an  ini  adalah  "Dicluga

bah\ma siswa kelas VII SMP Negeri 25 Makassar belum mampu mengklasifikasilen

unsur  pembendk kalimat tanya".



BAB Ill

METODE PENELITIAN

A.   Lokasi penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  kelas  VII  SMPN  25  Makassar yang

beralamat di Kompleks BIN Dwi Dharma Kin.15 Sudiang Raya Kecamatan

Biringkanaya Kota Makassar.

8.   Variabel dan Desain Penelitian

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  variabel  dan  desain

penelitian dibawah ini

1. Variabel penelitian

Dalam  penelitian  ini,  variabel  yang  diteliti  adalah variabel  tunggal,

yaitu kemampuan menentukan unsur pembentuk kalimat tanya siswa kelas

Vll SMPN 25 Makassar.

2. Desafn p®nelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, desain

penelitian  yang  digunakan  adalah  desain   penelitian  deskriptif.   Hal   ini

ditetapkan   dengan   pertimbangan   bahwa    metode   ini   akan   mampu

menjelaskan sekaligus menjawab pehanyaan yang telah dirumuskan.

3. Definlsl operaslonal

Kemampuan  menentukan  adalah  kecakapan  atau  kesanggupan

yang dimiliki seseorang untuk menangkap informasi yang diterima. Unsur

29
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Pembentuk  kalimat  tanya  adalah:   sumber  terbentuknya  kalimat

tanya yang berisikan pertanyaan kepada orang lain yang mengharapkan

reaksi berupa jawaban dari pihak pendengar atau pembaca.

Jadi,  penelitian  yang  dimaksud  dengan  kemampuan  menentukan

unsur pembentuk kalimat tanya siswa keias Vll SMP 25 Makassar adalah

kecakapan     atau     kesanggupan     seseorang     menentukan     hakekat

terbentuknya  kalimat tanya  serta  mengharapkan  reaksi  berupa jawaban

dari pihak pendengar atau pembaca.

C.   Populasi dan sampel

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  populasi  dan  sampel

penelitian

1.    POpulasi

Yang menjadi populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas

Vll SMPN 25 Makassar dengan jumlah 295 siswa
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Tabel 1

Populasi penelitian

Kolas J®nis K®lamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

VIl-A 14 18 32
VII-B 14 19 33
Vll-C 18 14 32
VII-D 15 16 31

Vll-E 16 18 34
VIl-F 16 17 33

VIl-G 18 15 33

VIl-H 17 17 34
VIl-I 16 17 33

Jumlah 144 151 295

Sumber: Tata Usaha SMPN 25 Makassar Tahun Alaran 2012/2013

2.   Sampel

Teknik  pengambilan  sampel  penelitian  ini  adalah  secara  random

sampling,  yaitu secara acak.  Peneliti mengambil  15 % dari populasi yang

ada,  maka  sampe]  yang  diperoleh  sebanyak  44  siswa.  Hal  ini  sejalan

dengan pendapat Arikunto (1997: 120) mengatakan "apabila subjek kurang

dari 100, lebih baik semua dijadikan sampel sehingga peneljtian merupakan

penelitjan populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil

antara   10-15%  atau  20-25%  atau   [ebih".   Dalam  penelitian  ini   peneliti

mengambil  15% dari  populasi.  Penyebaran  sampel  penelitian  ditunjukan

pada label berikut:
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Tabel 2

Data Sampel Siswa Kelas VII SMPN 23 Makassar

No K®las Jumlah

1 VII-A 5
2 VII8 5
3 Vll-C 5

4 VII-D 4
5 VII- E 5

6 Vll-F 5

7 VIl-G 5

8 Vll- H 5
9 VII-  1 5

Jumlah 44

Tabel  di  atas  memperlihatkan jumlah sampet dalam  penelitian  ini

sebanyak 44 siswa sudah dianggap dapat mewakili populasi.

D.   Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pemberian esai

test atau isian yang terdiri atas 10 nomor. Setiap nomor diberikan skor 10

kalau  dijawab  dengan  benar,  sedangkan jumlah  skor keseluruhan  yang

dapat dicapai oleh siswa adalah 100.

E.   T®knik Anal.lea Data

Data yang terkumpul,  penulis mula-mula mengklasifikasikan, diedit,

dan   diberi   kode,   kemudian   ditabulasi   dengan   menggunakan   metede

analisis    kualifatif    dengan     pendekafan    deskriptif.     Artinya,     penulis

menggambarkan  data  sebagaimana  adanya  sesuai  dengan  situasi  dan
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konteks kebahasan, serta menurut jawaban atau reaksi yang diberikan oleh

pihak yang ditanya, dengan rumus presentase sebagai berikut:

p-Exl0o%

Djmana.- P = Presenfase
F = Frekuensi
N = Jumlah Sampel

Kriteria   yang   digunakan   untuk   menggunakan   kategori   tingkat

kemampuan  siswa  SMPN  25  Makassar  menentukan  unsur  pembentuk

kalimat tanya sebagai berikut:

Skor 9,0 -10 atau 90% -100% (sangat tinggi)

Skor 8,0 - 8,9 atau 80% - 89% (tinggi)

Skor 6,5 - 7,9 atau 65% -79% (sedang)

Skor 5,5 - 6,4 atau 55% - 64% (rendah)

Skor 0,0 - 5,4 atau 0% - 54% (sangat rendah)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.   Deskripsi Hasil P®nelitian

Pada   bagian   ini   dibahas   secara   rinci   hasil   penelitian   ten fang

kemampuan menentukan unsur pembentuk kalimat tanya siswa kelas Vll

SMP    Negeri    25    Makassar.    Seperti    telah    disebutkan    pada    teknik

pengumpulan  data  bahwa  data  ini  diperoleh  dengan  teknik  tes  guna

memperoleh data mengenai masalah berikut ini:

a.  Kemampuan  siswa  kelas  VII  SMPN  25  Makassar  mengklasifikasikan

kalimat tanya bahasa Indonesia,

b.   Kemampuan siswa kelas VII  SMPN  25  Makassar menentukan fungsi

kata tanya, intonasi fanya, partikel tanya, kata tanya.

1. Hasil Analisis

Berdasarkan    penjelasan    pada    BAB   Ill,    bahwa   desain   yang

digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  analisis  deskriptif.   Hasil  analisis

deskriptif ini adalah hasil yang dinyatakan dalam bentuk pemyataan untuk

membuktikan hipotesis termasuk nilai maksimum dan nilai minimum.
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Tabel 3

Nilai-Nilai Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Makassar dalam
mengklasifikasjkan kalimat tanya bahasa Indonesia

NO Nana Siswa Jumlah Skor Nilai

1 Muh. Alifsyachrian 55 5,5
2 Rendi Aryannj 65 6,5
3 Rifiyai Ratsanjani 55 5,5
4 A.  Nur Risky 95 9,5
5 Ayu Rini Puspita Sari 100 10

6 Kiki Pertiwi llham 55 5.5

7 Yulianti Reata 85 8,5
8 Ilham Bilhadi 65 6.5

9 Vvirda tw Ariasti 95 9,5
10 Karmila Pamjn 80 8
11 Ifan Kadely Amin 65 6,5

12 Fade! Ashar Naofal 55 5,5
13 Anti P.M Yusril Yusuf 75 7,5

14 Nabila Fatkun Nisa 60 6
15 Nurfitri Ramadhani Takdir 60 6

16 Riki Andre.W 55 5,5

17 M. Rifal EI Achmad 50 5

18 Husnol Khatimah Haris 70 7

19 Muh. Hamzah Rifal 100 10

20 AmaliahKhaira 80 8

21 Amdi Muh.  Irham 60 6

22 Nurrahma 70 7

23 Hardiansyah 80 8

24 Triwahyu. S 65 6,5
25 Nur Fadilah 75 7,5

26 Nurul Fajriani 80 8
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NO Nana Siswa Jumlah Skor Nilai

27 Herdianto Theovilus T. L 50 5
28 Vlkram Apriandi 95 9,5

29 Ami Wulandari Soedewo 60 6

30 Anita Rumania Sari 95 9,5

31 Nurfitrah Ramadhani Takdir 95 9,5

32 Hamsidar Kadli 45 4,5

33 Riska Fajrah Sari 70 7

34 Ridzky Ridyasmarautami 70 7

35 Syarul Arfandy 60 6

36 Siti Kumala 55 5,5

37 Andira Anita 75 7,5

38 Muhamad Guntur 70 7

39 Sri Wahyuni 70 7

40 Ayu Febrianti 85 8,5

41 Muh. Zaufiq lsmail 60 6

42 Fausia Rahmadani 65 6,5

43 Astuti Punama Sari 70 7

44 lswandi 70 7
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TABEL 4

Hasil Pengolahan Data

No Nilai Frokuensi Fx Pers®ntas®

(x) (f) (0/.)

1 45 1 4,5 2,3
2 50 2 10 4,5

3 55 6 33 13,6

4 60 6 36 13,6

5 65 5 32,5 11,4

6 70 8 56 18,3

7 75 3 22,5 6,8

8 80 4 32 9,1

9 85 2 17 4,5

10 95 5 47,5 11,4

11 100 2 20 4,5

Jumlah 44 311 1cO,0

Sumber: Hasil pengolahan tabel 3

311
nilai rata - rata = ir = 7,06 (sedang)

Sumber dan' tabel 4
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Tabel 5

Nilai-Nilai Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Makassar dalam
Menentukan Fungsi Kata Tanya, Intonasi Kata Tanya, dan Partikel Kata

Tanya bahasa Indonesia

No Nana Siswa Jumlah Skor Nilai

1 Muh. Alif Syachrian 80 8
2 Rendi Aryanni 75 7,5

3 Rifiyai Rafsanjani 80 8

4 A.  Nur Riski 90 9

5 Ayu Rini Puspita Sari 90 9

6 Kiki Pertiwi llham 100 10

7 Yulianti Reata 65 6,5

8 llham Bilhadi 75 7,5

9 Vvirda Dwi Ariasti 60 6

10 Karmila Pamin 60 6

11 lfan Kadely Amin 95 9,5

12 Fadel Ashar Naofal 75 7,5

13 Antj P.M Yusril Yusuf 60 6

14 Nabila Fatkun Nisa 60 6

15 Nurfitri Ramadhani Takdir 70 7

16 Riki Andre.W 70 7

17 M.  Rifal EI Achmad 75 7,5

18 Husnol Khatimah Haris 90 9

19 Muh. Hamzah Rifal 95 9,5

20 AmaliahKhaira 80 8

21 Andi Muh.  Irham 85 8,5

22 Nurrahma 65 6,5

23 Hardiansyah 65 6,5

24 Triwahyu. S 70 7
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No Nana Siswa Jumlah Skor Nilai

25 NUT Fadilah 75 7,5
26 Nurul Fajriani 60 6

27 HerdiantoTheovilus T. L 75 7,5
28 Vlkram Apriandi 90 9

29 Ami Wulandari Soedewo 100 10

30 Anita Pumama Sari 70 7

31 Nurfitrah Ramadhani Takdir 60 6
32 Hamsidar Kadli 65 6,5

33 Riska Fajrah Sari 70 7

34 Ridzky Ridyasmara Utami 80 8

35 Syarul Arfandy 65 6,5

36 Siti Kumala 70 7
37 Andjra Anita 75 7,5

38 Muhamad Guntur 80 8
39 Sri Wahyuni 80 8

40 Ayu Febrianti 75 7,5

41 Muh. Zaufiq lsmail 100 10

42 Fausia Rahmadani 80 8
43 Astuti Punama Sari 75 7,5

44 Iswandi 90 9

Berdasarkan  nilai-nilai  pada label  5  maka  penulis akan  mengolah

data sebagai berikut:
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Tabel 6

Hasii Pengolahan Data

No Nilai Froku®nsi Fx Pers®ntase
(x) (i) (%)

1 60 6 36 13,6
2 65 5 32,5 11,4

3 70 6 42 13,6

4 75 9 67,5 20,5

5 80 7 56 15,9

6 85 1 8,5 2,3
7 90 5 45 11,4

8 95 2 19 4,5
9 100 3 30 6,8

Jumlah 44 336,5 100,0

nilairafa-raca=3#=7,65(sedang)

Sumber dari tabel 6

1.1     Hasil analisis kemampuan siswa kelas Vll SMP Negeri 25 Makassar

mengklasifikasikan     kalimat     tanya     dalam     bahasa     Indonesia

berdasarkan   label   3,   menunjukan   bahwa   nilai   maksimum   yang

dicapai  siswa  adalah  10  (sepuluh)  sedangkan  nilai  minimum  4,5

(empat koma  lima).  Selanjutnya  rata-rata  kemampuan.  Selanjutnya

rafa-rata kemampuan siswa mengklasifikasikan kalimat tanya adalah

7,06 (tujuh koma nol enam).

1.2   Hasil analisis kemampuan siswa kelas Vll SMP Negeri 25 Makassar

memahami fungsi kata tanya,  intonasi kata tanya, dan partikel kata
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tanya  dalam  bahasa  Indonesia  yang  berdasarkan  pada  tabel  5

menunjukkan bahwa nilai maksjmum yang dicapai siswa adalah  10

(sepuluh)    sedangkan    nilai    minimum    6   (enam).    Hasil    analisis

rata-ratanya adalah 7,65 (tujuh koma enam lima).

2. P®nj®iasan m®ngonai hipotosis ditorima afau djtolak

Bila  kifa  melihat  dan  menelusuri  hasil  analis  data,   maka  dapat

dikatakan bahwa pemahaman kalimat tanya dalam bahasa Indonesia siswa

kelas   VII   SMP   Negeri   25   Makassar   sudah   memenulii   target   yang

diinginkan.  Untuk  lebih jelasnya  dapat  kita  rinci  berdasarkan  data  yang

menyatakan:

2.1     Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 25 Makassar menentukan

klasifikasi kalimat tanya adalah 20% siswa sampel yang memperoleh

nilai dibawah 6 (enam) dan 80% siswa sampel yang memperoleh nilai

6 (enam) keatas, berarti hipotesis diterima dengan kategori tinggi.

2.2    Kemampuan  siswa  kelas VII  SMP  Negeri 25  Makassar fungsi  kata

tanya,  intonasi  tanya  dan  partikel  tanya  adalah  100%  memperoleh

nilai 6 (enam) keatas yang berarti hipotesis diterima dengan kategori

sangat tinggi.

Dari  uraian  di  atas  secara  umum  dinyatakan  bahwa  kemampuan

siswa kelas VII  SMP Negeri 25 Makassar dalam menentukan unsur

pembentuk kalimat tanya dalam bahasa Indonesia sudan memadai.
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8. Pembahasan

Pada  bagian  ini  dibahas  soal  yang  djjadikan  sebagai  data  untuk

meneliti  kemampuan  siswa  kelas Vll  SMP  Negeri  25  Makassar.  Jumlah

semua  bobot soal adalah  100,  semuanya tes essai tentang  kemampuan

menentukan unsur pembentuk kalimat tanya. Pembahasan tes essai dapat

dilihat di bawah ini.

Penelitian  ini  dilakukan  terhadap  44  siswa  atau  sampel  sebagai

sumber  data.  Adapun  kesalahan-kesalahan  siswa  dalam  menentukan

unsur pembentuk kalimat tanya sebagai berikut:

1.    Nana      :WirdaD`^/jAriasfy

His          : 12210

I.   Pertanyaan klasifikasi kalimat tanya

a. Sebutkan due bentuk kalimat tanya!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

(1) Siapakah namamu?

(2) Dimanakah rumahmu?

b. Jelaskan pengertian kalimat retoris dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

(1)  Kalimat   tanya   retoris,   kalimat   yang   tidak   mendapat   reaksi

pendengar atau pembaca

(2)  Contohnya : Apakah tidak sebaiknya menunggu di luar?

c. Jelaskan kalimat tanya biasa dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan siswa adalah sebagai berikut:
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(1) Kalimat tanya yang menghendaki isi pertanyaan.

(2) Contohnya : Apa isi lemari itu?

d. Berikan contoh kalimat fanya yang berupa pengakuan!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah:

Bukankah kakaknya sudah merokok?

e. "Kenapa Saudara tidak mau jadi guru?" kalimat tanya tersebut

temasuk kalimat tanya yang meminta .......

Jawaban   yang   diberikan   oleh  sjswa   adalah   kalimat  tanya  yang

meminta Alasan

11.  Perfanyaan yang sesuai dengan kata tanya, intonasi tanya, dan partikel

tanya

a. Kata tanya kapan berfungsi untuk menanyakan ....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah

Keterangan atau tempat berada

b. Berapa orang yang hadir pada hari ini? Kata tanya berapa, berfungsi

untuk menanyakan?

Jawaban   yang    diberikan    oleh    siswa   adalah    berfungsi    untuk

menanyakan Keterangan

c.  Untuk       mengetahui       pemakaian       intonasi       tanya       ditandai

dengan.....jelaskan!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Dalam bahasa tuljsan ditandai dengan fanda titik
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d.  Berikan  contoh  kalimat  tanya  yang  menggunakan  partikel  "kah" ....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah:

(1) Benar itu rumahmu?

(2) Siapa namamu?

e.  Kata tanya siapa berfungsi untuk menanyakan .....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah: orang

2E    Nana      : NurFadllah

Nis            : 12203

I.   Pertanyaan klasifikasi kalimat tanya

a. Sebutkan dua bentuk kalimat fanya!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adaiah sebagai berikut:

(1) Kalimat tanya biasa

(2) Kalimat tanyaretoris

b. Jelaskan pengertian kalimat retoris dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Kalimat retoris adalah  kalimat tanya  yang  tidak  periu  mendapatkan

reaksi mendengar dan membaca berupa Jawaban.

Contohnya:

(1 ) Apakah tidak seharusnya kamu menunggu diluar?

(2) Dapatkah bapak menandatangani surat keterangan saya ini?
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c. Jelaskan kalimat tanya biasa dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Kalimat tanya biasa adalah kalimat yang menghendaki jawaban atas

isi pertanyaan tersebut.

Contohnya : Apa nama benda itu?

d. Berikan contoh kalimat tanya yang berupa pengakuan!

Jawaban yang djberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Apa benar kamu telah mencuri uang di Bank?

e.   "kenapa  Saudara  tidak  mau  jadi  guru?"   kalimat  tanya  tersebut

termasuk kalimat tanya yang meminta .......

Jawaban   yang  diberikan   oleh  siswa  adalah   kalimat  tanya  yang

meminta Alasan

11. Pehanyaan yang sesuai dengan kata tanya, intonasi tanya, dan partikel

tanya

a. Kata tanya kapan berfungsi untuk menanyakan ....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Waktu dan tempat

b.  Berapa orang yang nadir pada hari ini? Kata tanya berapa, berfungsi

untuk menanyakan?

Jawaban    yang    diberikan    oleh    siswa    adalah    berfungsi    untuk

menanyakan: Banyaknya jumlah siswa atau orang

c. Untuk mengetahui pemakaian intonasi tanya ditandai dengan .....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adafah sebagai berikut:
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Dalam bahasa lisan ditandai dengan intonasi akhir naik,  sedangkan

dalam bahasa tulisan ditandai dengan tanda tanya

d.  Berikan  2  (dua)  contoh  kalimat  tanya  yang  menggunakan  partikel

"kah„.".

Jawaban yang diberikan oleh siswa adafah sebagai berikut:

(1) Haruskah

(2) Benarkah

e. Kata tanya siapa berfungsi untuk menanyakan .....

Jawaban  yang  diberikan  oleh  siswa  adalah  sebagaj  berikut:

Seseorang

3.    Name      :A.NurRisky

Nis            : 12198

I.   Pertanyaan klasifikasi kalimat tanya

a. Sebutkan dua bentuk kalimat tanya!

Jawaban yang djberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

(1 ) Berdasarkan Jawaban yang dibutuhkan

(2) Sesuatu yang ditanyakan

b. Jelaskan pengertian kalimat retoris dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Kalimat retoris  adalah  kalimat tanya  yang  tidak  periu  mendapatkan

reaksi pendengar dan pembaca berupa jawaban.
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Contohnya :

(1) Apakah tidak seharusnya kamu menunggu diluar?

(2) Dapatkah bapak menandatangani surat keterangan saya ini?

c. Jelaskan kalimat fanya biasa dan berikan contoh!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Kalimat tanya biasa adalah kalimat yang menghendaki jawaban alas

isi pertanyaan tersebut.

Contohnya : dimanakah anak itu tinggal?

d. Berikan contoh kalimat tanya yang berupa pengakuan!

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Apa benar sendal ini mlilikmu?

e. "Kenapa   Saudara  tidak  mau  jadi   guru?"   kalimat  tanya  tersebut

temasuk kalimat tanya yang meminta .......

Alasan

11. Pertanyaan yang sesuai dengan kata tanya, intonasi tanya, dan partikel

tanya

a. Kata fanya kapan berfungsi untuk menanyakan ....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Waktu

b.  Berapa orang yang nadir pada hari ini? Kata tanya berapa, berfungsi

untuk menanyakan?
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Jawaban    yang    diberikan    oleh    siswa    adalah    berfungsj    untuk

menanyakan Jumlah orang

c. Untuk mengetahui pemakaian intonasi tanya ditandai dengan .....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Dalam bahasa lisan difandai dengan intonasi akhir naik,  sedangkan

dalam bahasa tulisan ditandaj dengan tanda fanya

d.  Berikan  2  (dua)  contoh  kalimat  tanya  yang  menggunakan  partikel

"kahl'....

Jawaban yang diberikan oleh siswa adalah sebagai berikut:

(1) Bisakah anda membantu saya?

(2) Apakah kamu yang memanggilku?

e. Kata tanya siapa berfungsi untuk menanyakan .....

C. KesalahanJ(esalarian dalam men®ntukan unsur p®mbentuk kalimat

tanya

1. Pada sampel pertama, terdapat kesalahan fungsi kata tanya, intonasi

tanya, dan partikel tanya pada soal 11 poin (a) "keterangan atau tempat

berada", porn (b) "keterangan", poin (c) "dalam bahasa tulisan ditandai

dengan  tulisan",  poin  (d)  "benar.  siapa".  Penggunaan  fungsi  kata

tanya pada jawaban poin (a) jawaban siswa belum tepat seharusnya

menanyakan "waktu", poin (b) jawaban siswa belum tepat seharusnya

menanyakan    "jumlah".    Poin    (c)   jawaban    siswa    belum    tepat

seharusnya dalam "bahasa lisan ditandai dengan intonasi akhir naik,

sedangkan dalam bahasa tulisan difandai dengan tanda tanya". Poin
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(d) jawaban siswa belum tepat seharusnya "Benarkah itu rumahmu?"

dan "Siapakah yang datang tadi?"

2. Pada sampel kedua, terdapat kesalahan kiasifikasi kalimat tanya pada

soal   I   poin   (a)   "kalimat  tanya   biasa   dan   kalimat  tanya   retoris".

Klasifikasi  kalimat  tanya  pada  poin  (a)  jawabannya  belum  tepat

seharusnya  "berdasarkan jawaban  yang  dibutuhkan,  sesuatu  yang

ditanyakan dan berdasarkan situasi penggunaan kalimat tanya''. Pada

seal  11  poin  (d)"  haruskah  dan  benarkah".  Pertanyaan  fungsi  kafa

fanya,  intonasi tanya, dan partikel tanya dalam bentuk kalimat tanya

pada poin (d) jawabannya belum tepat seharusnya ''haruskah Amat

pergi ke Jakarta hari ini? dan benarkah dia sudan meninggal?

3. Pada sampel ketiga, terdapat kesalahan pada fungsi kata tanya yaitu

pada  soal  11  poin  (e)  karena  sampel  tidak  menjawab  pertanyaan

tersebut. Jawaban poin (e) seharusnya untuk menanyakan orang.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.    Kesimpulan

Berdasarkan   uraian   dari   bab   di   atas   maka   pada   bab   V   ini

dikemukakan  beberapa  kesimpulan tentang  kemampuan siswa  kelas VII

SMP  Negeri  25  Makassar  Menentukan  unsur  pembentuk  kalimat  tanya

dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:

1.   Kemampuen    siswa    Kelas    Vll    SMP    Negeri    25    Makassar

Mengklasifikasikan  kalimat  tanya  dalam  bahasa  Indonesia  sudah

memadai. Nilai rata-rata yang diperoteh siswa adalah 6 (enam) ke

afas.

2.   Kemampuan siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Makassar memahami

fungsi kata tanya, intonasi tanya, dan partikel tanya telah memadai.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sampel adalah 6 (enam) ke afas.

3.   Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan kemampuan

siswa   Kelas  VII   SMP   Negeri  25   Makassar  Menentukan   unsur

pembentuk kalimat tanya bahasa Indonesia adalah:

a.    Buku  iiteratur yang  cukup,  terutama  yang  menyangkut  materi

kalimat tanya;

b.   Perhatian  atau  kesadaran  siswa  untuk  menekuni  pemberian

matari atau bahan tentang kalimat tanya;

50
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c.   Guru   menggunakan   metode   proses   belajar  mengajar  yang

bervariasi diantara metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi

dan pemberian tugas.

a.   Satan

Dari  beberapa  kesimpulan  yang  telah  dirumuskan  di  alas,  maka

periu juga dikemukakan saran sebagai berikut:

1.   Untuk  memahami  kebutuhan  dan  meningkatkan  minat  baca  siswa

terhadap   bahasa   Indonesia,   diharapkan   pemerintah   dan   Dinas

Pendidikan memberikan buku perpustakaan yang erat hubungannya

dengan materi kalimat tanya.

2.   Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk meningkatkan

minat  dan  kecintaan  terhadap  pemahaman  kalimat  tanya  bahasa

Indonesia.

3.   Diharapkan hasil ini dapat menjadi landasan bagi penelitian sejenis

pada sasaran yang berbeda.
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